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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implikasi aktivitas belajar terhadap hasil
belajar mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian eksperimen
faktorial 2 x 2 yang dilakukan di dua kelas berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah. Sampel penelitian adalah mahasiswa program studi
pendidikan guru sekolah dasar. Teknik Pengumpulan data dengan mengamati aktivitas
belajar mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan menyebarkan instrumen
non tes pada momen evaluasi pembelajaran berlangsung. Data dianalisis menggunakan
analisis varians dua jalur. Hasil analisis varians dua jalur menunjukkan bahwa Fhitung: 5,03
> Fianel: 4,04,

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar
Abstrack

The purpose of this study was to determine the implications of learning activities on student
learning outcomes. This study was carried out using the 2 x 2 factorial experiment research
method conducted in two different classes. The population in this study were FKIP UMN Al-
Washliyah students. The research sample was students of elementary school teacher education
programs. Data collection techniques by observing student learning activities during the
learning process takes place and distributing non-test instruments at the moment of learning
evaluation takes place. Data were analyzed using two-way analysis of variance. The results
of the two-way variance analysis show that F count: 5.03> Ftable: 4.04.
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1. PENDAHULUAN dikelas maupun pembelajaran yang
terjadi diluar kelas yang bersifat
insidental. Dengan keterlibatannya
secara penuh, berbagai informasi akan
dapat diterima dan diproses dalam
setiap kegiatan berfikirnya. Peserta
didik yang terlibat secara penuh dalam
setiap proses pembelajaran dikelas
menuntut kesiapan khususnya fisik dan
psikis. Kesiapan tersebut harus
dicermati dan dijaga untuk menjaga
konsistensi ~ kehadirannya  dalam
mengikuti proses pembelajaran
dikelas. Ketika kehadiran peserta didik
menunjukkan konsistensi yang tinggi

Kegiatan pendidikan
memegang peranan penting dalam
mencerdaskan peserta didik disetiap
jenjang pendidikan. Proses yang terjadi
memberikan dampak luar biasa
terhadap perubahan paradigma berfikir
peserta didik. Proses tersebut harus
dilakukan dan dilalui oleh setiap
peserta didik yang tidak bisa diabaikan
begitu saja. Setiap peserta didik harus
terlibat secara penuh baik fisik maupun
psikis dalam kegiatan pembelajaran
baik pembelajaran yang dilakukan
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maka akan memberikan dampak
terhadap kegiatan yang diikutinya.
Kegiatan yang diikutinya dilakukan
secara terstruktur, terencana dan
terkendali yang dimotori oleh dosen
pengampu mata kuliah. Artinya,
peserta didik yang terus menjaga
kehadirannya maka aktivitas belajar
juga akan terjada dan terkendali
sehingga peserta didik memperoleh
informasi pelajaran secara penuh.
Pembelajaran yang terjadi
dengan adanya interaksi antara tenaga
pendidik dan peserta didik
menunjukkan proses yang sengaja
dilakukan secara terencana dan
terjadwal sesuai ketentuan akademik
yang berlaku. Dengan adanya hal itu,
harapan yang dibangun  sebaik
mungkin secara operasional
dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab. Terlaksananya interaksi
dimaksud bukan hanya sekedar
pertemuan yang tidak menginginkan
perubahan melainkan adanya harapan
dan tujuan yang ingin dicapai oleh sang
kreator “penguasa” kelas disetiap
semester. Harapan dan tujuan sang
kreator dituangkan dalam rencana
program semester sebagai persiapan
akan melaksanakan proses
pembelajaran  di  kelas. Dalam
melaksanakan pembelajaran tentunya
menggunakan strategi sebagai sarana
untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang tidak terlepas dari aktivitas
belajar yang dilakukan peserta didik
saat proses pembelajaran berlangsung.
Secara logis, jika penerapan strategi
pembelajaran melibatkan peserta didik
secara aktif maka akan mempengaruhi
aktivitas dan  hasil  belajarnya.
Keterlibatan belajar peserta didik akan
menunjukkan aktivitas belajar, yang
pada akhirnya akan berimplikasi pada
pencapaian tujuan pembelajaran.

2.1 Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar merupakan
segala kegiatan yang dilakukan dalam
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proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik untuk mencapai tujuan
belajar dengan menekankan pada
belajar aktif baik secara fisik, mental,
emosional (Depdiknas, 2005: 31).
Sardiman (2008) aktivitas belajar
merupakan segala pengetahuan yang
diperoleh peserta didik dengan cara
penyelidikan sendiri dan bekerja
sendiri sehingga terjadi perubahan
dalam individu seutuhnya melalui
keterlibatan dengan cara memberikan
perhatian, berpikir, menjaga sikap
dalam proses pembelajaran
(Nurmala,dkk.: 2014). Hal ini sesuai
dengan Rotten (2010) dalam Nurmala,
dkk. (2014), tanda bahwa peserta didik
melakukan aktivitas belajar adalah
antusiasme peserta didik dalam
mengikuti  pembelajaran, interaksi
antar  peserta  didik, kerjasama
kelompok, diskusi kelompok,
partisipasi  peserta didik dalam
pembelajaran. Dari pengertian aktivitas
belajar di atas disimpulkan bahwa
aktivitas belajar adalah segala aktivitas
interaksi peserta didik dan pendidik
dalam proses belajar mengajar dengan
saling memberikan perhatian dan
melakukan kegiatan berpikir.

2.2 Hasil Belajar

Pelaksanaan proses belajar
mengajar merupakan inti dari kegiatan
pendidikan yang terjadi. Sebagai
intinya, proses belajar mengajar
merupakan upaya untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ditunjukkan
oleh adanya perubahan dalam diri
siswa atau biasa disebut prestasi.

Prestasi merupakan hasil yang
dicapai ketika mengerjakan tugas atau
kegiatan tertentu. Menurut Tu’u
(2004:75) prestasi akademik adalah
hasil belajar yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran di sekolah
atau perguruan tinggi yang bersifat
kognitif ~ dan biasanya ditentukan
melalui pengukuran dan penilaian.
Sementara prestasi belajar adalah
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penguasaan pengetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka yang di
berikan oleh guru. Prestasi belajar
merupakan tolok ukur yang utama
untuk mengetahui keberhasilan belajar
seseorang.

Setiap pembelajaran pasti
akan menghasilkan hasil belajar.
Diungkapkan Djamarah dan Zain
(2013, p.2017) yaitu, setiap proses
belajar mengajar selalu menghasilkan
hasil belajar. Hal tersebut
menggambarkan bahwa yang dapat
menjadi fokus bagi pendidik adalah
bagaimana mengelola pembelajaran
sehingga dapat mencapai tingkat hasil
belajar yang di- inginkan. Menurut
Sudijono (2012, p.32) hasil belajar
merupakan sebuah tindakan evaluasi
yang dapat mengungkap aspek proses
berpikir (cognitive domain) juga dapat
mengungkap aspek kejiwaan lainnya,
yaitu aspek nilai atau sikap (affective

domain) dan aspek keterampilan
(psychomotor domain) yang melekat
pada diri setiap individu peserta
didik.

Dari beberapa pendapat di
atas disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau

ketrampilan yang mencakup dalam
cognitive domain, affective domain
dan psychomotor domain yang
melekat pada diri setiap individu
peserta didik yang diperoleh
berdasarkan hasil evaluasi. Hasil
belajar dalam  penelitian  hanya

mencakup penguasaan pengetahuan
dalam aspek kognitif yang diperoleh
dari hasil evaluasi pembelajaran.

2. METODE

Metode penelitian ini adalah
eksperimen dengan disain penelitian
faktorial 2 x 2. Adapun disain
penelitian dimaksud adalah seperti
pada tabel di bawah ini:

MF Strategi Pembelajaran (A)
0 SE Berbasis Masalah (A1) Pembelajaran Aktif (A2)
- - Tinggi B1 A1B1 A2B1
Aktivitas Belajar (B)
Rendah B2 A1B2 A2B2
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Data Hasil Penelitian
No. | Nama Mahasiswa Hasil Belajar No. | Nama Mahasiswa Hasil Belajar
1 Mihs 23 1 Nhs 21
2 Mihs 24 2 Nhs 21
3 Mihs 24 3 Nihs 23
4 | Mhs 25 4 | Mmhs 24
5 Mihs 25 5 Nhs 24
6 | »vns 25 6 | Mhs 24
7 Mihs 25 7 Nohs 24
8 MNhs 25 8 Mhs 25
o Mihs 26 9 Nihs 25
10 Mihs 26 10 Nihs 25
11 Mihs 26 11 Nhs 25
12 Mihs 2a 12 Nhs 25
13 MNahs 26 13 Nihs 25
14 Mihs 26 14 Mhs 25
15 Mihs 26 15 Mhs 25
1s MNhs 26 16 Mhs 25
17 Mihs 27 17 Nohs 26
18 MNhs 27 18 Mhs 26
19 Mihs 27 19 Mhs 26
20 Mihs 27 20 Nihs 27
21 Mihs 27 21 Nohs 27
22 Mihs 27 22 Mhs 27
23 Mihs 27 23 Nohs 27
24 Mihs 27 24 Nhs 27
25 MNhs 28 25 MNhs 27
26 MNhs 28 26 Mhs 27
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Tabel 2 Anava Dua Jalur

Sumber e Fhitung
Variasi db JK RE=TK/db F—RIRKD Ftabel
StrategiP. | 1 | 8.48 848 | 4200 | 4.04
Alktivitas 1 10.17 10.17 5.038 4.04
Belajar
Interaksi | 1 | 325 | 325 | 1610 | 404
Dalam | a8 | 9692 | 202 | | ---
Total
5 _— _— _—
Direduksi ok 118.83
2. Pembahasan Hasil Penelitian belajar ~ secara berkelompok,
Berdasarkan tabel di atas, hasil menyajikan tugas, hasil diskusi di
hitung analisis varians dua jalur di depan kelas secara bergantian.
atas menunjukkan bahwa Fhitung: Mahasiswa melakukan aktivitas
503 > Fuabe: 4,04, Hal ini belajar sesaat setelah mendapat
menunjukkan  bahwa  aktivitas arahan. Aktivitas belajar mahasiswa
belajar yang dilakukan mahasiswa dilakakukan secara bersama-sama
pada saat proses pembelajaran antara mereka dengan cara membagi
memberikan pengaruh terhadap job deskripsi oleh masing-masing
hasil belajar mahasiswa. Secara mahasiswa. Selanjutnya, mereka
statistik, besarnya pengaruh yang memberikan hasil kerja masing-
diberikan aktivitas belajar terhadap masing untuk disatukan dan
hasil belajar mahasiswa adalah dijadikan bahan presentasi
sebesar 5,03 yang lebih besar menggunakan laptop dan infocus.
daripada 4,04.
Aktivitas belajar mahasiswa yang 3. KESIMPULAN
ditunjukkan pada saat proses belajar

Beradasarkan hasil analisis data

n:j:]ak:g;a'aranpene?npan di usrt]:ializgl dan uraian pembahasan maka dapat
pem J yang g L disimpulkan bahwa ada pengaruh
Artinya, aktivitas belajar

aktivitas belajar terhadap hasil belajar
mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah
dan tidak ada interaksi antara kehadiran

dikondisikan oleh tahapan-tahapan
strategi  pembelajaran.  Strategi

ﬁfarr’ng:,ilsa\i\? aran melakuk;?lengaalizi]/ﬁzz dan aktivitas belajar terhadap hasil
belai . belajar mahasiswa FKIP UMN Al-
elajar melalui dengan Washlivah

memanfaatkan berbagai fasilitas yan

yang dapat menunjang proses

pembelajaran sehingga mahasiswa DAFTAR PUSTAKA

aktif. Dengan demikian, aktivitas Ulfaira, Jamaludin, dan Septiwiharti.
belajar mahasiswa terarah sesuai Meningkatkan Aktivitas Belajar
tujuan  yang ingin  dicapai. Pada Siswa Kelas Ill di SD Inpres
Mahasiswa melakukan aktivitas Marantale Dalam Pembelajaran
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